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Abstract:The Influence of Think Pair Share Model Towards Student’s 

Mathematical Concept Comprehension.This experimental research aimed to 

know the Influence of Think Pair Share model towards student’s mathematical 

concept comprehension. The population of this research was all students of class 

VIII SMP Negeri 1 Natar in academic year 2018/2019 as many as 300 students 

that distributed into 11 classes. The sampling was done by cluster random 

sampling technique and it was chosen students of VIII A as many as 25 students 

and VIII B as many as 30 students as samples. The design was the randomized 

pretest-posttest control grup design. The data in this researh were obtained by 

mathematical concept comprehension test.The data analysis of this research used  

t-test.Based on the result of research, it was concluded Think Pair Share model 

have an effecton based on students conceptual understanding of mathematics. 

 

Keyword: Think Pair Share, understanding of mathematical concepts 

 

Abstrak: Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuanuntukmengetahui pengaruh model Think 

Pair Share ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar tahun pelajaran 

2018/2019 sebanyak 300 siswa yang terdistribusi dalam 11 kelas. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan terpilih siswa pada 

kelas VIII A sebanyak 25 siswa dan VIII B sebanyak 30 siswa sebagai 

sampel.Desain penelitian yang digunakan adalah the randomized pretest-posttest 

control grup design. Data penelitian diperoleh melalui tes pemahaman konsep 

matematis.Analisis data yang digunakan adalah uji t. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa model Think Pair Share berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa 

 

Kata kunci: Think Pair Share, pemahaman konsep  matematis 
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PENDAHULUAN 

 Globalisasi dan perkembang-

an ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) telah membawa perubahan 

diberbagai aspek kehidupan ter-

masuk dalam bidang pendidikan 

(Trisianawati dan Darmawan, 2016: 

102). Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting untuk kemajuan 

dan berbangsa dan bernegara, yakni 

dalam upaya menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas 

(Sudarsana, 2016: 1). Keadaan ini 

menunjukkan betapa pentingnya pen-

didikan agar mampu berkontribusi 

serta memiliki kesempatan yang 

lebih baik dalam menghadapi per-

saingan yang semakin terus ber-

kembang. 

 Berdasarkan UU No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk me-

wujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di-

perlukan untuk dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Pendidikan di 

sekolah terjadi di dalam maupun di 

luar kelas. Pendidikan di dalam kelas 

erat kaitannya dengan pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan se-

kumpulan kegiatan dan serangkaian 

pengalaman yang dihadirkan oleh 

guru kepada peserta didiknya 

(Firmansyah, 2015: 35). Jika proses 

pembelajaran berjalan dengan baik 

maka peserta didik akan merasa 

nyaman dan aktif selama proses 

pembelajaran. Sebaliknya, jika dalam 

proses pembelajaran yang monoton 

maka cenderung akan membuat 

peserta didik menjadi bosan dan 

pasif. Oleh karena itu, proses pem-

belajaran perlu dilakukan secara 

optimal pada semua mata pelajaran. 

 Matematika menjadi suatu 

mata pelajaran yang wajib dipelajari 

siswa dibangku sekolah. Matematika 

tumbuh dan berkembang karena 

proses berpikir. Matematika dapat di-

jadikan sebagai sebuah jembatan 

bagi siswa untuk mampu berpikir 

logis, kritis, kreatif, dan sistematis 

dalam menyelesaikan sebuah 

masalah (Suherman, 2003: 17). 

Matematika adalah ilmu universal 

yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern, 

memajukan daya pikir serta analisa 

manusia (Alhaq, 2014). Dengan 

demikian, matematika adalah ilmu 

universal yang mendasari per-

kembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern, memajukan pola 

berpikir, pola mengorganisasikan 

dan pembuktian yang logik. 

Tujuan dari pembelajaran 

matematika di Indonesia termuat 

dalam Permendikbud Nomor 58 

Tahun 2016. Dalam Permendikbud 

tersebut tertulis mata pelajaran 

matematika tingkat SMP/MTs me-

miliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan dan meng-aplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pe-

mecahan masalah, (2) menggunakan 

pola sebagai dugaan dalam pe-

nyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi ber-dasarkan 

fenomena atau data yang ada, (3) 

menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam 

konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi) yang meliputi ke-

mampuan memahami masalah, mem-
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bangun model matematika, me-

nyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang di peroleh termasuk 

dalam rangka memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, (4) me-

ngomunikasikan gagasan, penalaran 

serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 

(5) memiliki sikap menghargai ke-

gunaan matematika dalam kehidup-

an, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mem-

pelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah, (6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pem-

belajarannya, (7) melakukan kegiat-

an-kegiatan motorik yang meng-

gunakan pengetahuan matematika, 

dan (8) menggunakan alat peraga se-

derhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

matematika. 

Pada peraturan menteri pen-

didikan nasional nomor 22 tahun 

2016 tentang standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah ter-

lihat bahwa pemahaman konsep me-

rupakan salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika. 

Dengan memahami suatu konsep 

matematis siswa akan lebih mudah 

untuk memecahkan suatu masalah 

matematika yang diberikan guru. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pendapat O’Connell (2007: 18) yang 

menyatakan bahwa, dengan pe-

mahaman konsep, siswa akan lebih 

mudah dalam memecahkan per-

masalahan karena siswa akan mampu 

mengaitkan serta memecahkan per-

masalahan tersebut dengan berbekal 

konsep yang sudah dipahami. 

Hasil yang diperoleh dari 

survei tersebut memberikan gambar-

an peserta didik kita memiliki ke-

mampuan yang rendah pada domain 

pengetahuan, penerapan, dan pena-

laran. Domain pengetahuan dan pe-

nerapan merupakan indikator dari 

pe-mahaman konsep. Dengan demi-

kian, dapat dikatakan bahwa pem-

ahaman konsep peserta didik khu-

susnya kelas VIII pada sekolah me-

nengah pertama cukup rendah. Hal 

itu sejalan dengan pendapat Sari 

(2015: 303), peserta didik Indonesia 

belum mampu memahami dan me-

nerapkan pengetahuan dalam ma-

salah yang kompleks, membuat ke-

simpulan, dan menyusun generalisa-

si. 

Pemahaman konsep adalah 

salah satu aspek penting yang harus 

dimiliki siswa. Menurut Arends 

(2007: 322), konsep adalah dasar 

untuk bernalar dan berkomunikasi 

sehingga dengan adanya pemahaman 

konsep siswa tidak hanya sekedar 

berkomunikasi secara baik dan benar 

karena mereka mempunyai pe-

mahaman tentang konsep yang 

mereka komunikasikan. Berdasarkan 

pendapat tersebut pula, bila siswa 

tidak memahami konsep dalam 

belajar, maka siswa akan kesulitan 

ketika dihadapkan pada problem 

yang menuntut pemahaman siswa. 

Sehingga pemahaman konsep me-

rupakan alat bantu dalam transmisi 

pengetahuan matematika atau se-

bagai pondasi dalam membangun 

pengetahuan matematika. 

Pada kenyataannya, sebagian 

besar siswa Indonesia mengalami ke-

sulitan dalam hal memahami konsep-

konsep matematika. Hal ini dapat di-

lihat dari hasil survei Trends in 

International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2015 

berdasarkan (Kemdikbud, 2016), 
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bahwa Indonesia berada pada urutan 

ke-45 dari 50 negara dengan skor 

397. Skor Indonesia pada tahun 2015 

naik 11 poin dari tahun 2011. Sedang 

kan persentase kelulusan kemampu 

an matematis siswa di Indonesia 

untuk pengetahuan (knowing), pe-

nerapan (applying), dan penalaran 

(reasoning) berturut-turut sebesar 

32%, 24%, dan 20%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa  

di Indonesia tergolong masih rendah. 

Rendahnya kemampuan pe-

mahaman konsep matematis juga 

terjadi pada siswa kelas VIII SMPN 

1 Natar Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil wawancara salah 

satu guru matematika di sekolah 

tersebut, diperoleh informasi bahwa 

pada pembelajaran matematika guru 

masih menggunakan pembelajaran 

konvensional (teacher center). Se-

hingga siswa kurang terlibat aktif 

dalam pem-belajaran. Selain itu, dari 

hasil wawancara dengan guru dan 

siswa juga diperoleh informasi, pada 

umumnya siswa mengerti pada saat 

guru menjelaskan, tetapi siswa sulit 

untuk mengungkapkan kembali dari 

apa yang telah dipelajari. Siswa me-

ngerti pada saat guru memberikan 

contoh soal dan penyelesaiannya, 

namun ketika dihadapkan pada suatu 

masalah ataupun soal yang berbeda 

dari contoh yang diberikan guru, 

siswa merasa sulit untuk menentukan 

prosedur yang akan digunakan untuk 

menyelesaikannya. Hal ini dapat ter-

jadi karena siswa hanya hafal rumus 

ataupun mengetahui sesuatu tanpa 

memahami konsep-konsepnya secara 

mendalam. Informasi-informasi yang 

didapat tersebut mengindikasikan 

bahwa pemahaman  suatu konsep 

matematis siswa di SMP Negeri 1 

Natar masih belum terkategori baik 

Untuk mengatasi permasalah-

an di atas salah satunya dengan me-

lakukan inovasi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru didalam kelas.  

Model pembelajaran yang diterapkan 

harus membuat siswa untuk dapat 

berpikir dan mengilustrasikan ide-ide 

dalam menemukan konsep-konsep 

matematis secara lebih aktif. Serta 

dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, gigih, dan ulet, kreatif dalam 

menemukan suatu konsep matematis.   

Model pembelajaran yang di-

gunakan juga harus sesuai dengan 

keadaan kelas, berdasarkan hasil wa-

wancara guru di SMP Negeri 1 

Natar, didapat bahwa siswa belum 

terbiasa untuk belajar secara ber-

kelompok, karena pembelajaran yang 

sering digunakan guru dalam kelas 

adalah model pembelajaran langsung 

yang membuat siswa lebih sering 

bekerja secara individu, akan tetapi 

ketika menemukan masalah dalam 

belajar siswa cenderung lebih suka 

untuk berdiskusi dengan teman 

pasangan duduknya di dalam kelas, 

mereka tidak malu untuk saling ber-

tanya kepada pasangan duduknya 

karena sudah mengenal karakteristik 

pasangannya satu sama lain. Oleh 

karena itu salah satu model pem-

belajaran yang dapat memfasilitasi 

siswa diatas adalah model pem-

belajaran kooperatif tipe think pair 

share (TPS). 

Think Pair Share merupakan 

pembelajaran kooperatif yang di 

rancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa serta memberikan ke-

sempatan kepada setiap siswa untuk 

menunjukkan partisipasinya kepada 

orang lain (Vitriani dkk 2014: 45). 

Think Pair Share juga merupakan 

salah satu metode pembelajaran 

dengan kelompok kecil. Jumlah 

anggota kelompok yang hanya terdiri 

dari 2 orang (berpasangan) dapat 
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mengoptimalkan peran aktif setiap 

siswa dalam kelompoknya serta me-

mudahkan siswa untuk saling be-

kerjasama  dalam  menuangkan pen-

dapat dan mendiskusikan gagasan-

gagasan matematika yang dimiliki-

nya baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Pada model ini ada tiga 

tahapan pembelajaran, yaitu: Think 

(berpikir), Pair (berpasangan), dan 

Share (berbagi).  Pada  tahap Think, 

siswa diminta untuk memikirkan 

pertanyaan atau isu yang diajukan 

oleh guru. Sedangkan pada tahap 

Pair, siswa mendiskusikan masalah 

dengan pasangannya tentang apa 

yang telah mereka pikirkan. Pada 

tahap yang terakhir yaitu Share 

siswa diminta untuk mempresentasi-

kan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

Berdasarkan pemaparan ter-

sebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

think pair share terhadap dari pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Natar.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi pada penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Natar tahun pelajaran 

2018/2019 yang terdistribusi dalam 

sebelas kelas, mulai dari VIII A 

hingga VIII K. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling dan 

terpilih kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

randomized pretest-posttest control 

grup design. Desain tersebut dipilih 

berdasarkan rata-rata nilai ujian 

semester genap tahun pelajaran se-

belumnya sehingga dapat diasumsi-

kan bahwa peserta didik pada setiap 

kelas memiliki kemampuan awal 

yang sama rata. Pada desain ini, 

kelompok eksperimen memperoleh 

perlakuan berupa penerapan model 

think pair share, sedangkan pada 

kelompok kontrol memperoleh per-

lakuan berupa penerapan model 

pembelajaran konvensional. Setelah 

masing masing kelas memperoleh 

perlakuan, pada akhir pembelajaran 

seluruh peserta didik mendapatkan 

postes untuk melihat kemampuan pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik pada kedua kelas tersebut. 

Prosedur penelitian ini dilaksa-

nakan dalam tahap yang terdiri dari 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Pertama, tahap per-

siapan, yang dilakukan adalah ob-

servasi ke sekolah, menentukan sam-

pel penelitian, menentukan materi 

pembelajaran, membuat proposal pe-

nelitian, membuat perangkat pem-

belajaran dan instrumen tes, serta 

melakukan uji coba terhadap instru-

men tes yang telah dibuat. Kedua, 

tahap pelaksanaan, yaitu mengada-

kan pretest sebelum dilaksanakan 

pembelajaran dengan model think 

pair share, melaksanakan pem-

belajaran think pair share sesuai 

dengan prosedur pada rencana  pe-

laksanaan pembelajaran. Ketiga, ta-

hap akhir yaitu mengumpulkan data, 

mengolah dan menganalisis data, 

serta membuat laporan penelitian. 

Data dalam penelitian ini be-

rupa data skor pemahaman konsep 

matematis  awal yang diperoleh me-

lalui pretest, data skor pemahaman 

konsep matematis yang diperoleh 

melalui posttest setelah mengikuti 

pembelajaran. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes pemahaman konsep diberikan 

sebelum (pretest) dan setelah (post-

test) pada pembelajaran dikelas eks-

perimen dan kelas kontrol. 
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Instrumen yang digunakan ada-

lah instrumen tes yang terdiri dari 

tiga soal uraian dan disusun ber-

dasarkan indikator pemahaman suatu  

konsep matematis peserta didik. 

Indikator pemahaman suatu konsep 

matematis peserta didik yang di-

gunakan pada penelitian ini yaitu: (1) 

menyatakan ulang konsep, (2) meng-

klasifikasikan berbagai objek me-

nurut sifat-sifat tertentu, (3) memberi 

contoh dan noncontoh dari konsep, 

(4) menyajikan suatu konsep ke-

dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, (5) menggunakan, me-

manfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, dan (6) meng-

aplikasikan konsep. Materi pem-

belajaran yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah sistem persamaan 

linier dua variabel. Instrumen tes 

yang baik untuk digunakan adalah 

instrumen yang valid, memiliki re-

liabilitas tinggi, memiliki daya 

pembeda minimal baik, dan memiliki 

tingkat kesukaran minimal sedang. 

Sebelum dilakukan pengambilan 

data, instrumen tes divalidasi oleh 

guru matematika kelas VIII SMP 

Negeri 1 Natar. Setelah semua soal 

dinyatakan valid, diujicobakan ter-

lebih dahulu untuk mengetahui relia-

bilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Berdasarkan perhitungan 

data hasil uji coba diperoleh indeks 

reliabilitas 0,75, indeks daya pem-

beda 0,33 – 0,52, dan indeks tingkat 

kesukaran 0,32 - 0,64. 

Sebelum dilakukan analisis uji 

hipotesis terhadap data pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

think pair share dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional, perlu dilakukan uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas data. Ber-

dasarkan pada perhitungan uji 

normalitas menggunakan uji Chi-

Kuadrat. Hasil perhitungannya 

adalah 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =1,41 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =7,815 

untuk kelas eksperimen dan 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 =4,15< 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =7,815 untuk 

kelas kontrol. Taraf signifikan yang 

digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Dengan 

demikian, diketahui bahwa sampel 

berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal, sehingga dilanjut-

kan dengan uji homogenitas. Uji 

homogenitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan uji F. 

Berdasarkan hasil analisis data, di-

peroleh nilai Fhitung=1,22, taraf nyata 

α = 0,05  diperoleh Ftabel= 1,90 se-

hingga F hitung = 1,12 < 1,90 = Ftabel. 

Dari uji F tersebut diketahui bahwa 

data pe-mahaman konsep matematis 

siswa dari kedua populasi memiliki 

varians yang sama. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan maka pengu-

jian hipotesis yang digunakan adalah 

uji t. Uji ini dilakukan untuk menge-

tahui apakah skor pemahaman kon-

sep matematis peserta didik de-ngan 

think pair share lebih dari skor pe-

mahaman konep matematis peserta 

didik dengan pembelajaran kon-

vensional. Selain itu juga di-lakukan 

uji proporsi yaitu uji z un-tuk menge-

tahui pemahaman konsep peserta di-

dik terkategori baik dengan meng-

hitung persentase  peserta didik yang 

memiliki pemahaman konsep ma-

tematis dengan nilai minimum 70 

lebih dari 60% dari jumlah peserta 

didik yang mengikuti think pair 

share.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik dalam peneliti-

an ini berupa data kuantitatif yaitu 

skor yang diperoleh dari hasil pretes-

posttest yang dilaksanakan pada 

kelas VIII-A sebagai kelas eks-

perimen dan kelas VIII-B sebagai 
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kelas konvensional. Deskripsi data 

pemahaman suatu konsep matematis 

peserta didik disajikan pada Tabel 

4.1. 

 

Tabel 4.1. Data Pemahaman Konsep 

Matematis Awal dan Ak-

hir Peserta didik 

 

Kelas x̅ s Min Max 

E 12,53 1,92 9 16 

K 11,88 2,58 8 18 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran  

think pair share) 

K =Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1,rata-rata 

untuk skor pemahaman suatu konsep 

matematis peserta didik pada kelas 

dengan model think pair share lebih 

tinggi daripada kelas dengan model 

konvensional. Skor tertinggi peserta 

didik pada think pair share juga 

lebih tinggi daripada skor tertinggi 

peserta didik pada pembe-lajaran 

kon-vensional, tetapi skor terendah 

peserta didik pada think pair share 

sama dengan skor terendah peserta 

didik pada pembelajaran konven-

sional. Selanjutnya, simpangan baku 

pada kelas yang mengikuti think pair 

share lebih tinggi dari pada simpang-

an baku pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  

Setelah melihat data pemaham-

an konsep peserta didik pada kedua 

kelas, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap persentase pencapaian indi-

kator pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Analisis persentase 

pencapaian pemahaman konsep 

matematis peserta didik dilakukan 

untuk setiap indikator yang diukur. 

Data persentase pencapaian indikator 

pemahaman suatu konsep matematis 

peserta didik pada kelas yang 

menggunakan model think pair share 

dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional disajikan 

pada Tabel 4.2 pemahaman konsep 

matematis disajikan pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Deskripsi Pencapaian  

    Indikator 

 
 

Indikator 
Pencapaian (%) 

E K 

1 95,00 76,67 

2 85,00 87,50 

3 70,00 67,50 

4 72,50 82,50 

5 55,83 44,17 

6 60,00 45,00 

 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran  

think pair share) 

K =Kelas kontrol (konvensional) 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 

enam indikator pemahaman konsep 

matematis, terdapat empat indikator 

yang persentase pencapaian pe-

mahaman konsep pada kelas yang 

meng-gunakan model think pair 

share lebih tinggi dari persentase 

pencapai-an pemahaman konsep 

pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Terdapat 

dua indikator yaitu indikator meng-

klasifikasikan objek dan indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi, yang justru per-

sentase pencapaiannya lebih tinggi 

pada kelas dengan model pem-

belajaran konvensional.  

Berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas, diperoleh bahwa kedua 

kelompok data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan homo-

gen. Oleh karena itu, tahapan selan-

jutnya adalah tahap pengujian hipo-

tesis menggunakan uji t. Berdasarkan 

hasil perhitungan dengan mengguna-

kan Microsoft Excel diperoleh bahwa 
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nilai thitung  = 2,642 < 7,815 = ttabel, 

maka rerata skor pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang me-

ngikuti pembelajaran dengan model 

think pair share sama dengan rerata 

skor pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mengikuti pem-

belajaran dengan model konven-

sional. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

analisis data pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik yang meng-

ikuti think pair share, diketahui 

bahwa dari 20 peserta didik terdapat 

9 peserta didik yang memiliki pe-

mahaman konsep matematis dengan 

nilai minimum 70. Untuk menge-

tahui apakah persentase peserta didik 

yang memiliki pemahaman konsep 

matematis dengan nilai minimum 70 

pada kelas think pair share men-

capai 60% atau tidak,dilakukan uji 

proporsi. 

Berdasarkan hasil uji proporsi 

diperoleh zhitung= 1,46<1,67 = ztabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa per-

sentase peserta didik yang memiliki 

pemahaman suatu konsep matematis 

dengan nilai minimum 70 pada kelas 

dengan model think pair share tidak 

lebih dari 60% dari jumlah peserta 

didik.   

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Nurrohmah 

(2018) yang menyatakan bahwa 

model think pair share tidak ber-

pengaruh terhadap pemahaman suatu 

konsep matematis dan penelitian 

Puspaningtias (2017) bahwa think 

pair share tidak efektif untuk di-

terapkan ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis namun, penelitian 

ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian annisa (2016) bahwa 

model think pair share berpengaruh 

terhadap pemahaman suatu konsep 

matematis peserta didik.  

Jika dilihat dari aspek pen-

capaian indikator sebagaimana di-

sajikan pada tabel 4.2, secara umum 

persentase pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik pada kelas dengan model think 

pair share lebih tinggi dari pada 

persentase pencapaian pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada 

kelas dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Persentase pencapaian indi-

kator tertinggi pada model think pair 

share adalah pada indikator me-

nyatakan ulang suatu konsep. Pen-

capaian indikator tertinggi pada 

model pembelajaran konvensional 

adalah pada indikator mengklasi-

fikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu. Pencapaian indikator 

terendah pada model think pair share 

dan pembelajaran konvensional yaitu 

pada indikator menggunakan, me-

manfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi hitung. 

Dari enam indikator pemaham-

an konsep yang dianalisis dalam 

penelitian ini, terdapat empat indika-

tor yang pencapaiannya pada model 

think pair share tidak lebih tinggi 

dari pencapaian pada pembelajaran 

konvensional.  

Hal ini menunjukkan bahwa di-

tinjau dari indikator pencapaian pe-

mahaman konsep matematis, siswa 

yang mengikuti pembelajaran ko-

operatif tipe TPS memiliki pe-

mahaman konsep matematis yang 

lebih baik dari pada siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional. 

Pada pembelajaran konvensio-

nal, guru memberikan penjelasan ter-

kait materi yang akan dipelajari me-

lalui pengertian dan penyajian 

contoh non-contoh konsep. Pada 

proses ini, peserta didik mendengar-

kan penjelasan dari guru dan men-

catatnya sehingga pemahaman dan 
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informasi yang diperoleh peserta 

didik hanya berasal dari apa yang 

disampaikan oleh guru. Lalu, guru 

memberikan contoh soal beserta cara 

penyelesaiannya. Kemudian, peserta 

didik diberi kesempatan untuk ber-

tanya jika ada materi yang belum 

dipahami dan terakhir, peserta didik 

diberikan latihan soal. 

Fatimah (2012:49) dalam pe-

nelitiannya mengatakan bahwa siswa 

akan terkendala untuk menyelesaikan 

soal jika yang ditanyakan berbeda 

dengan contoh soal-soal sebelumnya. 

Oleh karena itu pemahaman suatu 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal tidak berkembang secara optimal. 

Pada proses pelaksanaan pem-

belajaran kooperatif tipe TPS ter-

dapat beberapa kendala yang di-

temukan di kelas diantaranya, pada 

pertemuan pertama, siswa masih ter-

lihat bingung dan kondisi kelas yang 

kurang kondusif pada saat diskusi 

pasangan.  Terdapat banyak siswa 

pada pasangan yang satu berjalan-

jalan keliling kelas untuk bertanya ke 

pasangan lain dan juga terdapat 

siswa yang hanya mengandalkan 

teman pasangannya yang memiliki 

kemampuan lebih untuk menyelesai-

kan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD. Hal ini terjadi karena siswa 

mengalami kesulitan untuk mema-

hami permasalahan yang terdapat 

pada LKPD. Kendala lain yang 

ditemukan adalah pada saat salah 

satu pasangan mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas, masih 

terdapat pasangan lain yang kurang 

memperhatikan penjelasan pasangan 

yang presentasi tersebut, serta waktu 

yang kurang optimal, dikarenakan 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan tahapan pada pem-

belajaran konvensional tersebut, pe-

serta didik sedikit diberikan kesem-

patan untuk terlibat aktif dalam pem-

belajaran sehingga mempunyai ke-

sempatan yang lebih sedikit untuk 

menemukan konsep. Jika diperhati-

kan, peran peserta didik dalam pem-

belajaran konvensional masih 

kurang. Hal ini berdampak pada le-

mahnya pemahaman konsep peserta 

didik, terutama pada indikator me-

nyatakan ulang konsep, memberi 

contoh dan non-contoh dari konsep, 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi ter-

tentu, dan mengaplikasikan konsep. 

Hal tersebut mengakibatkan per-

sentase pencapaian untuk empat indi-

kator pemahaman konsep mate-matis 

peserta didik dengan model think 

pair share lebih tinggi daripada per-

sentase pencapaian peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional. 

Meskipun model think pair 

share memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman konsep matematis, ter-

utama empat indikator yang persen-

tase pencapainnya lebih tinggi pada 

model think pair share. Namun 

demikian, persentase peserta didik 

yang memiliki pemahaman konsep 

matematis dengan nilai minimum 70 

lebih dari 60% dari jumlah peserta 

didikpada model think pair share. 

Hal ini salah satunya disebabkan 

oleh hanya sebagian peserta didik 

yang terlibat aktif dalam proses 

diskusi. Pada saat diskusi berlang-

sung, sebagian lain cenderung pasif 

sehingga kurang bisa untuk diajak 

untuk menyelesaikan masalah. Selain 

itu, peserta didik juga kurang antu-

sias saat belajar dan rasa ingin tahu 

peserta didik yang masih rendah, 

bahkan terdapat peserta didik yang 

memang tidak mau belajar. Hal ini 

terlihat dari perilaku peserta didik 

yang sering kali mengeluh saat di-
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minta untuk mengerjakan LKPD dan 

hanya ketika ada guru saja peserta 

didik mengerjakan LKPD. 

 Masalah lain yang muncul 

yaitu saat kegiatan diskusi tidak 

maksimal karena banyak peserta di-

dik yang cenderung mengandalkan 

temannya, sehingga hasil diskusi 

yang tidak optimal. Saat berdiskusi 

hanya beberapa peserta didik yang 

memahami materi pembelajaran, hal 

ini terlihat saat peserta didik mem-

presentasikan hasil diskusi, mereka 

hanya membacakan hasil diskusi saja 

dan apabila guru menanyakan hal-hal 

yang berkaitan dengan materi yang 

mereka diskusikan, tidak semua dari 

mereka dapat menjawabnya. 

Beberapa kendala yang dialami 

dalam penelitian ini, dari keterlak-

sanaan model think pair share 

pertemuan pertama, belum sepenuh-

nya berjalan dengan optimal karena 

peserta didik masih terbiasa dengan 

pem-belajaran konvensional. Selain 

itu, peserta didik juga belum terbiasa 

melakukan diskusi dalam kelompok 

dan menyelesaikan permasalahan 

pada LKPD yang penyajian konten 

materinya diawali dari orientasi ber-

sifat kontekstual berbentuk soal 

cerita. Orientasi yang bersifat kon-

tekstual berbentuk soal cerita ini 

berdampak pada penggunaan waktu 

yang lebih lama oleh peserta didik 

untuk menyelesaikannya, bahkan 

sebagian peserta didik mengalami 

kebingungan. Ketika peserta didik 

mestinya melakukan diskusi pada 

kelompoknya masing-masing, namun 

peserta didik lebih sering bertanya 

langsung ke-pada guru daripada 

memahami ter-lebih dahulu dari 

sumber yang sudah disediakan pada 

LKPD. 

 Meskipun demikian, think 

pair share setidaknya telah mem-

berikan pengalaman baru bagi pe-

serta didik terhadap pembelajaran di 

kelas.Selain itu, peserta didik juga 

mempunyai pengalaman yang ber-

makna, sebab peserta didik dapat be-

kerja langsung dengan contoh-contoh 

nyata, langsung menerapkan prinsip 

dan langkah dalam menyelesaikan 

masalah. Terakhir, peserta didik ter-

libat langsung dalam kegiatan pem-

belajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sukmadinata (2005: 184) 

tentang kelebihan model think pair 

share yaitu peserta didik dapat be-

kerja langsung dengan contoh-contoh 

nyata dan banyak memberikan pe-

serta didik untuk terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan, menunjukkan bah-

wa think pair share tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik, karena pe-

mahaman konsep suatu matematis 

peserta didik dengan model think 

pair share sama dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik 

dengan model konvensional dan pro-

porsi peserta didik yang memiliki pe-

mahaman konsep matematis dengan 

nilai minimum 70 pada model think 

pair share belum mencapai proporsi 

efektif yang diharapkan dalam pe-

nelitian ini, yaitu lebih dari 60% dari 

jumlah peserta didik. Akan tetapi, 

persentase pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis peserta 

didik pada kelas dengan model think 

pair share lebih tinggi dari pada per-

sentase pencapaian pemahaman kon-

sep matematis peserta didik pada 

kelas dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran ko-

operatif tipe Think Pair Share (TPS) 
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berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini da-

pat dilihat dari pemahaman konsep 

matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

lebih baik daripada pemahaman kon-

sep matematis siswa yang men-

dapatkan model pembelajaran kon-

vensional. 

Mengingat karakteristik siswa 

yang sangat beragam, seorang guru 

hendaknya memperhatikan karakte-

ristik siswa di kelasnya dalam me-

milih model pembelajaran yang akan 

diterapkan di kelas. Pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika untuk 

membantu siswa dalam memahami 

konsep matematika. Bagi peneliti 

lain yang ingin melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pemebelajaran ko-

operatif tipe TPS terhadap pe-

mahaman konsep matematika siswa 

hendaknya dapat mengembangkan 

lingkup penelitian ini dengan mem-

perhatikan berbagai aspek yang lebih 

dalam lagi seperti memerhatikan 

karakteristik siswa. 
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